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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja perangkat Desa di Kecamatan Sandai, 

Kabupaten Ketapang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 

seluruh perangkat Desa, sementara penentuan sampel dilakukan melalui teknik simple 

random sampling. Dari 99 kuesioner yang ditargetkan, sebanyak 88 kuesioner 

dinyatakan layak untuk dianalisis. Data penelitian dianalisis menggunakan Structural 

Equation Model–Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak 

WarpPLS 8.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perangkat Desa. Sementara itu, gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

perangkat Desa. Temuan empiris ini mengindikasikan bahwa kompetensi memiliki 

peran yang lebih dominan dalam menentukan kinerja perangkat Desa dibandingkan gaya 

kepemimpinan transformasional. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja perangkat 

Desa sebaiknya lebih difokuskan pada pengembangan kompetensi, baik melalui 

pelatihan, peningkatan keterampilan, maupun penguatan kapasitas aparatur Desa. 
Kata Kunci: kompetensi; gaya kepemimpinan transformasional; kinerja perangkat desa 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of competence and transformational leadership 

style on the performance of village officials in Sandai District, Ketapang Regency. The 

study used a quantitative approach with a population of all village officials, while the 

sample was determined through a simple random sampling technique. Of the 99 targeted 

questionnaires, 88 questionnaires were declared eligible for analysis. The research data 

were analyzed using the Structural Equation Model–Partial Least Square (SEM-PLS) 

with the help of WarpPLS 8.0 software. The results showed that competence had a 

positive and significant effect on the performance of village officials. Meanwhile, 

transformational leadership style had a positive but insignificant effect on the 

performance of village officials. These empirical findings indicate that competence has 

a more dominant role in determining the performance of village officials than 

transformational leadership style. Therefore, efforts to improve the performance of 

village officials should be more focused on developing competence, either through 

training, skill improvement, or strengthening the capacity of village officials. 
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1. INTRODUCTION 

Desa merupakan unit pemerintahan terdepan yang berperan strategis dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan di tingkat lokal. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, pemerintah Desa bertanggung jawab dalam pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan Desa (Winarni 
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& Rahmaningtyas, 2020), sehingga keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh kinerja perangkat Desa 

sebagai pelaksana utama kebijakan dan program Desa. 

Kinerja perangkat Desa yang optimal merupakan prasyarat terwujudnya tata kelola pemerintahan 

Desa yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik. Namun demikian, di Kecamatan Sandai, 

Kabupaten Ketapang, kinerja perangkat Desa belum sepenuhnya optimal. Evaluasi pelaksanaan RKPDes 

Tahun 2023 menunjukkan adanya variasi tingkat realisasi program antar Desa dan antar bidang, dengan capaian 

total berkisar antara 77,33% hingga 96,92% (Dokumen RKPDes, 2024). Ketidaktercapaian program terutama 

terjadi pada Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa dan Bidang Pemberdayaan Masyarakat, di mana pada 

beberapa Desa realisasi kegiatan pemberdayaan hanya mencapai 0% hingga 55,56%. Sejumlah program 

strategis, seperti pelatihan kewirausahaan, penguatan BUM Desa, peningkatan kapasitas aparatur, dan 

ketahanan pangan, belum terlaksana sesuai rencana (Dokumen RKPDes, 2024). Kondisi ini mengindikasikan 

adanya permasalahan kinerja perangkat Desa dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan, 

sehingga perlu dikaji lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa permasalahan utama kinerja perangkat Desa di 

Kecamatan Sandai berkaitan dengan keterbatasan kompetensi dan belum optimalnya peran kepemimpinan 

kepala Desa. Sebagian perangkat Desa belum memiliki penguasaan keterampilan teknis yang memadai, 

terutama dalam pemanfaatan teknologi informasi, padahal sistem administrasi pemerintahan Desa semakin 

berbasis digital. Keterbatasan pelatihan dan rendahnya kemampuan adaptasi terhadap perubahan turut 

berdampak pada efektivitas kerja. Di sisi lain, masih ditemukan praktik kepemimpinan kepala Desa yang 

kurang partisipatif dan inspiratif, yang ditandai dengan lemahnya pengawasan, pengambilan keputusan, serta 

pemberian motivasi kepada perangkat Desa. 

Secara teoretis dan empiris, kompetensi dan kepemimpinan transformasional dipandang sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai (Tanjung & Nasution, 2025). Namun, hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan temuan yang belum konsisten. Beberapa studi menemukan pengaruh positif dan 

signifikan kompetensi serta kepemimpinan transformasional terhadap kinerja (Yanti & Mursidi, 2021), 

sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja, baik dari sisi 

kompetensi (Suririk et al., 2024) maupun kepemimpinan transformasional (Fadilah et al., 2023; Suartama et 

al., 2024). 

Ketidakkonsistenan temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan empiris, khususnya dalam 

konteks pemerintahan Desa yang masih relatif jarang dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kompetensi dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja perangkat Desa 

di Kecamatan Sandai, Kabupaten Ketapang. Penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik, sekaligus memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian manajemen sumber 

daya manusia sektor publik di tingkat Desa, serta menjadi dasar perumusan kebijakan peningkatan kinerja dan 

kualitas pelayanan publik Desa. 

 

2. LITERATURE REVIEW 

A. Kompetensi 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor kunci keberhasilan organisasi, sehingga kualitas dan 

kompetensi pegawai menjadi penentu utama pencapaian tujuan organisasi (Priharjanto et al., 2024). 

Kompetensi dipahami sebagai kemampuan individu dalam melaksanakan pekerjaan yang didukung oleh 

pengetahuan, keterampilan, serta karakteristik personal yang relevan (Suririk et al., 2024). Sejalan dengan itu, 

Sutarman (2022) menambahkan bahwa kompetensi berkaitan erat dengan motivasi kerja, baik motivasi internal 

(intrinsic motivation) seperti penghargaan intrinsik, kepuasan kerja, dan pengakuan, maupun motivasi 

eksternal (extrinsic motivation) seperti kompensasi dan insentif. Ketika kompetensi meningkat dan didukung 

oleh mekanisme penghargaan yang tepat, produktivitas dan komitmen pegawai juga cenderung meningkat. Hal 

ini sejalan dengan Winarni & Rahmaningtyas (2020) yang menekankan bahwa dengan kompetensi yang 

memadai, pegawai mampu melaksanakan tugas secara efektif dan menghasilkan kinerja yang optimal. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Yanti & Mursidi (2021) menemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja, karena pegawai yang kompeten cenderung memiliki kemampuan teknis dan pemahaman tugas yang 

lebih baik. Namun, temuan berbeda ditunjukkan oleh Suririk et al. (2024) yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja sangat bergantung pada konteks organisasi, sistem kerja, serta dukungan 

lingkungan kerja, seperti pelatihan dan sistem penghargaan. 

Dalam konteks pemerintahan Desa, kompetensi memiliki karakteristik khusus karena perangkat Desa 

dituntut menguasai kemampuan administratif, pelayanan publik, serta pemanfaatan teknologi informasi. Model 

kompetensi Spencer & Spencer (1993) dalam Yanti & Mursidi (2021) mencakup lima dimensi, yaitu motives 
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(dorongan internal yang mengarahkan tindakan individu terhadap pencapaian tujuan tertentu), traits 

(karakteristik kepribadian yang relatif stabil dan memengaruhi respons seseorang terhadap situasi tertentu), 

self-concept (keyakinan, nilai, dan citra diri yang memengaruhi cara individu memandang dan menjalankan 

pekerjaannya), knowledge (pengetahuan faktual maupun prosedural yang relevan dengan tugas dan fungsi 

kerja), serta skills (kemampuan teknis dan non-teknis yang tampak dalam kemampuan administratif, analitis, 

manajerial, dan sosial). Kelima dimensi tersebut memberikan kerangka yang komprehensif untuk memahami 

kompetensi aparatur Desa secara utuh. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus 

pada sektor swasta atau organisasi formal, sehingga kajian empiris yang menguji peran kompetensi secara 

spesifik terhadap kinerja perangkat Desa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan 

kompetensi sebagai variabel utama untuk mengisi kekosongan riset dalam konteks pemerintahan Desa. 

B. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi 

(Mendrofa et al., 2024). Pemimpin tidak hanya berperan dalam pengambilan keputusan, tetapi juga dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memotivasi, dan mengarahkan bawahan agar bekerja secara 

optimal (Ibrahim, 2023; Nurafni et al., 2025). Dalam organisasi publik yang menghadapi tuntutan perubahan, 

kepemimpinan transformasional sering dipandang sebagai gaya kepemimpinan yang paling relevan. 

Secara konseptual, kepemimpinan transformasional mendorong perubahan nilai, pola pikir, dan 

perilaku bawahan melalui visi yang jelas, pengaruh moral, serta perhatian terhadap pengembangan individu 

(Ahadi & Pracoyo, 2022; Suririk et al., 2024). Namun, hasil penelitian empiris menunjukkan temuan yang 

belum konsisten. Beberapa studi menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja (Yanti & Mursidi, 2021; Hananto, 2025). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, terutama ketika 

pemimpin kurang mampu menerjemahkan visi ke dalam tindakan nyata dan dukungan kerja yang konkret 

(Fadilah et al., 2023; Suartama et al., 2024). Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa efektivitas 

kepemimpinan transformasional sangat dipengaruhi oleh konteks organisasi dan kesiapan sumber daya 

manusia. 

Dalam konteks pemerintahan Desa, peran kepala Desa sebagai pemimpin formal memiliki 

karakteristik yang unik karena berhadapan langsung dengan birokrasi lokal dan masyarakat. Oleh karena itu, 

penting untuk menguji kembali relevansi kepemimpinan transformasional terhadap kinerja perangkat Desa, 

khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya seperti Kecamatan Sandai. Bass & Riggio (2006) 

mengemukakan empat dimensi utama kepemimpinan transformasional (the four I’s), yaitu Idealized Influence 

(perilaku pemimpin yang menjadi teladan, dihormati, dan dipercaya bawahan karena integritas dan 

konsistensinya), Inspirational Motivation (kemampuan pemimpin membangkitkan semangat, optimisme, dan 

komitmen melalui penyampaian visi yang jelas dan menantang), Intellectual Stimulation (dorongan kepada 

bawahan untuk berpikir kreatif, memecahkan masalah dengan cara baru, serta menyampaikan ide tanpa takut 

disalahkan), dan Individualized Consideration (perhatian pemimpin terhadap kebutuhan dan potensi individu 

bawahan melalui bimbingan, dukungan, dan pemberian kesempatan belajar). 

C. Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai individu atau kelompok dalam organisasi berdasarkan 

tanggung jawab dan standar yang ditetapkan (Suhartini et al., 2024). Kinerja tidak hanya mencerminkan output 

pekerjaan, tetapi juga mencakup kualitas proses kerja, inisiatif, kemampuan bekerja sama, serta penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan teknis sebagai aspek penting yang dapat meningkatkan kinerja (Nurafni et al., 

2025; Zunizar et al., 2023). Dalam organisasi publik, kinerja aparatur menjadi indikator utama efektivitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, 

seperti kompetensi dan motivasi, serta faktor eksternal, termasuk kepemimpinan dan sistem organisasi 

(Suartama et al., 2024). Meskipun demikian, kajian empiris yang mengintegrasikan kompetensi dan 

kepemimpinan transformasional sebagai determinan kinerja perangkat Desa masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini memosisikan diri untuk mengisi celah riset tersebut dengan menguji secara empiris pengaruh 

kedua variabel tersebut terhadap kinerja perangkat Desa, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan manajemen sumber daya manusia di tingkat Desa. 

Savitri et al. (2023) mengemukakan enam indikator kinerja yang umum digunakan, yaitu kuantitas 

(jumlah pekerjaan yang diselesaikan), kualitas (mutu hasil kerja berdasarkan standar tertentu), ketepatan waktu 

(kemampuan menyelesaikan tugas sesuai jadwal), orientasi pelayanan (kemampuan memberikan layanan yang 

responsif dan berkualitas), inisiatif (keberanian mengambil tindakan, mengemukakan gagasan, dan 

menunjukkan upaya ekstra), serta kerja sama (kemampuan bekerja sama secara produktif dengan rekan kerja). 

Keenam indikator tersebut relevan digunakan untuk mengukur kinerja perangkat Desa karena mencerminkan 

tuntutan pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan Desa. 
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3. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menguji hubungan 

dan pengaruh antarvariabel berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan pengujian hipotesis serta penjelasan hubungan antarvariabel secara objektif dan sistematis 

(Kotronoulas et al., 2023). Pendekatan asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen berdasarkan data empiris tanpa perlakuan eksperimental (non-experimental design) 

(Wahyuni & Rindrayani, 2025; Akbar et al., 2023). Melalui pendekatan ini, penelitian menganalisis pengaruh 

kompetensi dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja perangkat Desa. 

Penelitian dilaksanakan pada seluruh kantor Desa yang berada di wilayah Kecamatan Sandai, 

Kabupaten Ketapang, yang terdiri atas 13 Desa. Proses penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan, 

mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, hingga penyusunan hasil penelitian. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada seluruh perangkat Desa yang menjadi responden 

penelitian. Kuesioner memuat item pernyataan terkait kompetensi, gaya kepemimpinan transformasional, dan 

kinerja perangkat Desa, serta identitas dasar responden. Selain itu, data primer juga diperoleh melalui 

wawancara dengan beberapa perangkat Desa untuk memperdalam informasi terkait karakteristik organisasi 

Desa. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui penelusuran literatur yang relevan dengan topik 

penelitian, meliputi artikel ilmiah, buku, sumber daring, serta dokumen resmi pemerintah Desa dan kecamatan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap situasi kerja perangkat 

Desa, wawancara untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, penyebaran kuesioner sebagai instrumen 

utama pengumpulan data, serta studi literatur guna memperkuat landasan teoretis penelitian. Populasi 

penelitian mencakup seluruh perangkat Desa aktif pada 13 Desa di Kecamatan Sandai yang berjumlah 130 

orang, tidak termasuk kepala Desa karena menjadi objek penilaian gaya kepemimpinan. Penentuan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling sehingga seluruh anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk menjadi responden. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 

5%, sehingga diperoleh sebanyak 99 responden yang ditargetkan dalam penelitian ini. 

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan jawaban terhadap setiap variabel 

penelitian. Interpretasi kategori skor dilakukan berdasarkan rentang skala lima poin, sehingga nilai rata-rata 

dapat diklasifikasikan ke dalam kategori sangat rendah hingga sangat tinggi. Analisis inferensial dilakukan 

menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan 

bantuan perangkat lunak WarpPLS. Metode PLS-SEM dipilih karena tidak mensyaratkan distribusi normal dan 

dapat digunakan pada ukuran sampel yang relatif kecil (Priharjanto et al., 2024). 

Tahapan analisis mencakup pengujian outer model dan inner model. Pengujian outer model meliputi 

uji validitas konvergen melalui nilai loading factor ≥ 0.70 sebagai kriteria ideal, namun nilai ≥ 0.50 masih 

dapat diterima sepanjang tidak berada di bawah ambang minimum (Indrayana, 2024; Amora, 2021). 

Selanjutnya, uji validitas diskriminan dilakukan melalui perbandingan nilai loading dan cross-loading, serta 

uji reliabilitas melalui nilai Composite Reliability ≥ 0.70 dan Cronbach’s Alpha ≥ 0.70, atau ≥ 0.60 untuk 

penelitian yang bersifat eksploratif (Hair et al., 2021). Seluruh variabel dalam penelitian ini diperlakukan 

sebagai konstruk reflektif (reflective constructs), karena indikator mencerminkan karakteristik konstruk yang 

diukur. 

Pengujian inner model dilakukan untuk mengevaluasi kecocokan model struktural melalui beberapa 

indikator Goodness of Fit, antara lain nilai Average Path Coefficient (APC), Average R-square (ARS), dan 

Average Adjusted R-square (AARS) dengan nilai p-value < 0.05, serta nilai Average Variance Inflation Factor 

(AVIF) yang dapat diterima apabila ≤ 5 (Kock, 2021). Selain itu, nilai R-square digunakan untuk menilai 

kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tahap akhir analisis adalah pengujian 

hipotesis berdasarkan nilai koefisien jalur (path coefficient) dan p-value hasil estimasi WarpPLS. Kriteria 

penerimaan hipotesis ditetapkan pada nilai p ≤ 0.10 untuk weakly significant, p ≤ 0.05 untuk significant, dan p 

≤ 0.01 untuk highly significant (Hair et al., 2021). Penggunaan batas p ≤ 0.10 dipertimbangkan karena 

penelitian ini bersifat eksploratif dalam konteks pemerintahan Desa dengan jumlah sampel yang relatif terbatas. 

 

4. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menggambarkan profil perangkat desa yang dijadikan 

sampel penelitian. Responden berasal dari perangkat desa yang tersebar di 13 desa di Kecamatan Sandai, 

Kabupaten Ketapang. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring (online) 

kepada perangkat desa. Berdasarkan perhitungan sampel, jumlah responden yang direncanakan sebanyak 99 
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orang, namun kuesioner yang kembali dan memenuhi kriteria untuk diolah berjumlah 88 responden. Meskipun 

jumlah tersebut belum sepenuhnya mencapai target, data yang terkumpul dinilai cukup representatif untuk 

menggambarkan kondisi dan karakteristik perangkat desa di Kecamatan Sandai. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 55 62.50% 

Perempuan 33 37.50% 

Nama Desa 

Sandai Kiri 9 10.23% 

Sandai 1 1.14% 

Muara Jekak 10 11.36% 

Petai Patah 11 12.50% 

Demit 8 9.09% 

Randau Jungkal 7 7.95% 

Istana 10 11.36% 

Penjawaan 1 1.14% 

Jago Bersatu 4 4.55% 

Alam Pakuan 2 2.27% 

Randau 10 11.36% 

Merimbang Jaya 7 7.95% 

Pendamar Indah 8 9.09% 

Usia 

18-25 tahun 8 9.09% 

26-35 tahun 46 52.27% 

Diatas 35 tahun 34 38.64% 

Tingkat Pendidikan 

SLTA 61 69.32% 

Diploma (D3) 9 10.23% 

Sarjana (S1) 18 20.45% 

Jabatan Saat Ini  

Sekretaris Desa 8 9.09% 

Kaur Keuangan 8 9.09% 

Kaur Perencanaan 7 7.95% 

Kaur Umum & Tata Usaha 9 10.23% 

Kasi Pemerintahan 8 9.09% 

Kasi Kesejahteraan 10 11.36% 

Kasi Pelayanan 8 9.09% 

Kepala Dusun 24 27.27% 

Staf/Perangkat lainnya 6 6.82% 

Masa Kerja 

1-6 tahun 39 44.32% 

7-10 tahun 29 32.95% 

Diatas 10 tahun 20 22.73% 

Berdasarkan Tabel 1, dari 88 responden perangkat desa yang berasal dari 13 desa di Kecamatan 

Sandai, mayoritas berjenis kelamin laki-laki (62.50%) dan berada pada rentang usia produktif 26–35 tahun 

(52.27%). Tingkat pendidikan responden didominasi lulusan SLTA (69.32%), diikuti Sarjana (20.45%) dan 

Diploma (10.23%). Responden berasal dari berbagai jabatan dalam struktur pemerintahan desa, dengan jumlah 

terbanyak menjabat sebagai kepala dusun (27.27%). Berdasarkan masa kerja, sebagian besar responden 

memiliki masa kerja 1–6 tahun (44.32%), diikuti 7–10 tahun (32.95%) dan di atas 10 tahun (22.73%). Hal ini 

menunjukkan adanya keberagaman latar belakang pengalaman kerja perangkat desa di Kecamatan Sandai. 

B. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian agar 

indikator mampu mengukur konstruk secara tepat dan konsisten. 

1) Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai factor loading masing-masing indikator terhadap 

konstruknya. Indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai factor loading ≥ 0.70 

(ideal), namun nilai ≥ 0.50 masih dapat diterima selama tidak berada di bawah ambang minimum (Indrayana, 

2024; Amora, 2021). 

Tabel 2. Nilai Factor Loading Indikator Variabel 
Variabel Indikator Loading P-value Keterangan 

Kompetensi (X1) X1.1 (0.564) <0.001 Valid 

X1.2 (0.558) <0.001 Valid 
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Variabel Indikator Loading P-value Keterangan 

X1.3 (0.593) <0.001 Valid 

X1.4 (0.642) <0.001 Valid 

X1.5 (0.846) <0.001 Valid 

X1.6 (0.707) <0.001 Valid 

X1.7 (0.692) <0.001 Valid 

X1.8 (0.764) <0.001 Valid 

X1.9 (0.707) <0.001 Valid 

X1.10 (0.711) <0.001 Valid 

X1.11 (0.739) <0.001 Valid 

X1.12 (0.732) <0.001 Valid 

X1.13 (0.792) <0.001 Valid 

X1.14 (0.700) <0.001 Valid 

X1.15 (0.726) <0.001 Valid 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2) X2.1 (0.800) <0.001 Valid 

X2.2 (0.740) <0.001 Valid 

X2.3 (0.824) <0.001 Valid 

X2.4 (0.871) <0.001 Valid 

X2.5 (0.645) <0.001 Valid 

X2.6 (0.720) <0.001 Valid 

X2.7 (0.710) <0.001 Valid 

X2.8 (0.684) <0.001 Valid 

Kinerja (Y) Y.1 (0.767) <0.001 Valid 

Y.2 (0.793) <0.001 Valid 

Y.3 (0.782) <0.001 Valid 

Y.4 (0.787) <0.001 Valid 

Y.5 (0.851) <0.001 Valid 

Y.6 (0.845) <0.001 Valid 

Y.7 (0.739) <0.001 Valid 

Y.8 (0.561) <0.001 Valid 

Y.9 (0.561) <0.001 Valid 

Y.10 (0.586) <0.001 Valid 

Y.11 (0.511) <0.001 Valid 

Y.12 (0.756) <0.001 Valid 

Y.13 (0.801) <0.001 Valid 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator pada variabel kompetensi, gaya kepemimpinan 

transformasional, dan kinerja memiliki nilai loading factor di atas 0.50 sehingga memenuhi kriteria validitas 

konvergen. Selain itu, seluruh indikator menunjukkan nilai p-value < 0.001 yang menandakan indikator 

signifikan dan layak digunakan dalam pengukuran variabel laten serta analisis selanjutnya. 

2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan diuji dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari Average Variance 

Extracted (AVE) setiap variabel laten dengan korelasi antarvariabel laten lainnya. Suatu variabel dinyatakan 

memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai akar kuadrat AVE lebih besar daripada korelasi dengan 

variabel laten lainnya. 

Tabel 3. Nilai Akar Kuadrat Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Kompetensi Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

Kinerja Ket. 

Kompetensi (0.703) 0.445 0.247 Valid 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

0.445 (0.753) 0.288 Valid 

Kinerja 0.247 0.288 (0.728) Valid 

Berdasarkan Tabel 3, nilai akar kuadrat AVE pada setiap variabel laten lebih besar dibandingkan nilai 

korelasi antarvariabel pada baris dan kolom yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian 

telah memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

3) Reliabilitas (Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha) 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi instrumen penelitian. Suatu variabel dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Composite Reliability ≥ 0.70 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. 

Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Variabel Composite Realiability Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0.935 0.925 Reliabel 

X2 0.912 0.889 Reliabel 

Y 0.934 0.923 Reliabel 
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Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Composite Reliability di atas 0.70 dan 

Cronbach’s Alpha di atas 0.60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi kriteria reliabilitas, 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan konsisten dan layak digunakan pada analisis selanjutnya. 

C. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menilai kekuatan serta kesesuaian hubungan 

antarvariabel dalam model penelitian. Pengujian menggunakan beberapa indikator Goodness of Fit, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Goodness of Fit Model 
Model Fit and Quality indices Kriteria Fit Indeks Nilai Keterangan 

APC P-Value<0.05 0.210 P=0.010 Diterima 

 ARS P-Value<0.05 0.141 P=0.043 Diterima 

AARS P-Value<0.05 0.120 P=0.061 Diterima 

AVIF Acceptable if<=5, ideally<=3.3 1.440 Diterima 

AFVIF Acceptable if<=5, ideally<=3.3 1.229 Diterima 

Berdasarkan Tabel 5, hasil evaluasi goodness of fit menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

tingkat kesesuaian yang baik. Nilai Average Path Coefficient (APC) sebesar 0.210 dengan p-value 0.010 (< 

0.05) menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel dalam model bersifat signifikan sehingga model dapat 

diterima. Selanjutnya, nilai Average R-square (ARS) sebesar 0.141 dengan p-value 0.043 (< 0.05) 

mengindikasikan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen secara signifikan. 

Nilai Average Adjusted R-square (AARS) sebesar 0.120 dengan p-value 0.061 (> 0.05) masih berada pada 

tingkat yang dapat diterima dalam evaluasi goodness of fit WarpPLS, sehingga model tetap memiliki 

kemampuan penjelasan yang memadai. 

Untuk menguji kemungkinan multikolinearitas, nilai Average Block Variance Inflation Factor (AVIF) 

sebesar 1.440 berada di bawah ambang batas ideal (≤ 3.3), sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas 

antarindikator dalam satu blok variabel. Selain itu, nilai Average Full Collinearity VIF (AFVIF) sebesar 1.229 

juga berada di bawah ambang batas ideal (≤ 3.3), yang menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas 

antarvariabel dalam model secara keseluruhan. Dengan demikian, model penelitian dinyatakan memiliki 

goodness of fit yang baik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Evaluasi inner model juga dilakukan melalui nilai koefisien determinasi (R-square) pada variabel 

dependen untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R-square) 
Variabel R-Square 

Kinerja (Y) 0.141 

Berdasarkan Tabel 6, nilai R-square pada variabel kinerja (Y) sebesar 0.141. Artinya, kompetensi 

(X1) dan gaya kepemimpinan transformasional (X2) mampu menjelaskan variasi kinerja sebesar 14.1%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. 

1) Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh langsung (direct effect) kompetensi dan 

gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja (Tabel 7). Model penelitian yang digunakan serta hasil 

pengujian pengaruh langsung disajikan pada tabel berikut. 

 
Gambar 1. Hasil Model Penelitian 

Hasil pengujian pengaruh langsung (direct effect) dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 7. Nilai Path Coefficient dan P-value (Direct Effect) 
Variabel Path Coefficient P-Value Keterangan 

X1 ⭢ Y 0.276 0.003 Positif, Siginifikan 

X2 ⭢ Y 0.144 0.081 Positif, Tidak Siginifikan 
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Berdasarkan Tabel 7, hasil pengolahan data menggunakan WarpPLS 8.0 menunjukkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis 1: Pengaruh kompetensi (X1) terhadap kinerja (Y) menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0.276 dengan p-value 0.003 (< 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. 

2. Hipotesis 2: Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional (X2) terhadap kinerja (Y) menunjukkan 

nilai path coefficient sebesar 0.144 dengan p-value 0.081 (> 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja. Dengan 

demikian, hipotesis kedua ditolak. 

D. Pembahasan 

1) Pengaruh Variabel Kompetensi terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat Desa, dengan nilai path coefficient sebesar 0.276 dan nilai p-value sebesar 0.003 (< 0.05), sehingga 

hipotesis pertama diterima. Temuan ini menegaskan bahwa kompetensi merupakan faktor kunci yang secara 

langsung mendorong peningkatan kinerja perangkat Desa. 

Perangkat Desa yang memiliki penguasaan tugas, keterampilan kerja, serta kemampuan pemecahan 

masalah yang baik cenderung mampu bekerja secara lebih efektif dan efisien. Hal tersebut tercermin dari 

kualitas hasil kerja, ketepatan waktu penyelesaian tugas, serta mutu pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Dalam konteks pemerintahan Desa, kinerja aparatur sangat ditentukan oleh kemampuan 

administratif dan profesionalisme individu. Oleh karena itu, penguatan kompetensi melalui pelatihan, 

pendampingan, dan pengembangan kapasitas aparatur menjadi strategi yang penting untuk meningkatkan 

kinerja secara berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Waldan, 2020; Ilham et al., 2024; 

Nirman & Ramadhan, 2022; Rafa’i et al., 2023). Selain itu, Bektiarso (2022), Haryanti et al. (2022), dan Sari 

et al. (2023) menegaskan bahwa kompetensi merupakan faktor mendasar dalam menentukan efektivitas kerja 

pegawai, karena berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas sesuai standar 

yang telah ditetapkan. 

2) Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap kinerja perangkat Desa, dengan nilai path coefficient sebesar 0.144 dan nilai p-value 

sebesar 0.081 (> 0.05), sehingga hipotesis kedua ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja perangkat 

Desa tidak secara langsung ditentukan oleh gaya kepemimpinan transformasional. 

Dalam praktik pemerintahan Desa, kinerja aparatur lebih banyak dipengaruhi oleh kompetensi teknis, 

pengalaman kerja, serta kepatuhan terhadap prosedur administratif yang bersifat rutin dan formal. Oleh karena 

itu, pengaruh kepemimpinan yang bersifat inspiratif, visioner, dan mendorong perubahan belum menjadi faktor 

dominan dalam meningkatkan kinerja perangkat Desa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Firmansyah 

& Purwandari (2022) serta Sholihin et al. (2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung sejumlah penelitian sebelumnya yang 

menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja 

pegawai, seperti yang dikemukakan oleh Waldan (2020), Gazi et al. (2025), dan Zikri et al. (2025). Perbedaan 

temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja sangat bergantung 

pada konteks organisasi serta karakteristik sumber daya manusia yang dimiliki. 

Tidak signifikannya pengaruh kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini diduga berkaitan 

dengan karakteristik sumber daya manusia perangkat Desa, khususnya tingkat pendidikan yang masih 

didominasi oleh lulusan SLTA. Kondisi tersebut menyebabkan orientasi kerja perangkat Desa lebih terfokus 

pada penyelesaian tugas administratif sesuai prosedur yang berlaku, dibandingkan pada inovasi kerja atau 

internalisasi nilai-nilai kepemimpinan transformasional. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja sangat bergantung pada kesiapan sumber daya 

manusia, tingkat pendidikan, serta budaya kerja organisasi yang mendukung perubahan dan pengembangan 

kapasitas aparatur. 

 

5. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kompetensi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat Desa. Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan 
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kerja merupakan faktor penting yang secara langsung mendukung peningkatan kinerja perangkat Desa dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab pemerintahan serta pelayanan kepada masyarakat. 

Kedua, gaya kepemimpinan transformasional tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perangkat Desa. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks pemerintahan Desa, gaya kepemimpinan 

transformasional belum menjadi faktor penentu utama dalam meningkatkan kinerja aparatur, khususnya pada 

lingkungan kerja yang lebih menekankan pada tugas administratif dan kepatuhan terhadap prosedur kerja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa peningkatan kinerja perangkat Desa lebih 

dominan dipengaruhi oleh faktor kompetensi dibandingkan dengan gaya kepemimpinan transformasional. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja perangkat Desa sebaiknya diprioritaskan pada pengembangan dan 

penguatan kompetensi aparatur melalui program pelatihan, peningkatan kapasitas, serta pengelolaan sumber 

daya manusia yang terencana dan berkelanjutan. 
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